unfuk mencapai kemenangan seperti pembacaan map, pemiliban item. penggunaan
skills, komunikasi antar tim dan pemiliban hero[2]. Pemilihan karakier dalam game

MOBA terutama Dota 2 memiliki 5 kombinasi karakter den 119 hero yang dapat
dimainkan. Setiap karakter mempunyai skill, atribut dan item build vang berbeda,



Memilth kombinasi karokter vang kuat dan memiliki posisi yang lengkap
merupakan tantangan bagi player baru yang membutuhken pengetshuan dan
pengalaman.

Penelitian ini akan berfokus pada masalah pemilihan karakter. Dalam Dota
2 terdapat 5 roles yaitu safelane, midlang @fflane, support dan hard suppori. Bam
pemain baru tentu skan sulit unik memilih kamkier vang mereka kuasai dan
nyaman datam mematnkannys. masalah lainpoes ketika hero yang dikoasai seorang
plaverdipilih musubataw teman sendin atzu hero tersebut dilirang pada match yang
dimamnkan. Hero datam Dota dikategorikan menjadi 3 kelas vmitu Strength, Agility
dan Intelligence. Setiap kelas mempunyal peran yang sedikit berbeda, adapun
beberapa hero yang bedn kelas nomun memiliki peran yang sama. Dengan adanya
item juga membuat permainannya semakin dinamis dun pembangonan item juga

mempengaruhi karakteristik hero yvang sedanp dimainkan. Menomnnya jumlah

player jura menjadi latar belakang penelitian m




Dapat dilihat pada gambar .| terlihat penurunan yang dinamis dari tahun ke tahun,
Puncak tertinggi player Dota 2 ada ditahun 2016 kemudian ditahun berikutnya
grafiknya menurun, sempat naik lagi pada tahun 2019 tapi tetap saja pada tahun
berikutnya turun lagi.

Algoritma K-Means dan Fuzzy C<Means merupakan algoritma clustering

bﬂl’ﬂiﬂ.ﬂhﬂ&il nembagt

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ada, dapat dirumuskan sebagai berikut
I. Bagaimana melakukan pembagian 5 kategori karakter Dota 2 dengan
menggunakan Algoritma K-Means dan Fuzzy C-Means?



2. Bagaimana cara membangun sebuah aplikasi clustering menggunakan
Algoritma K-Means dan Fuzzy C-Means?

3. Bagaimana hasil perbandingan akurasi clustering dar Algoritma K-
Means dan Fuzery C-Means?




1.5 Metode Penelitian

1.5.1 Metode Pengumpulan Data
Proses dalam pengumpulan data ini dilakukan dengan cara

mengambil data status dari hero Dota2 yang sudab tersedia di situs

resmi dari game Dota 2 yai p: fwww.dota2 com/heroes/ . Masing-

.| !I.. b afr digunokan dalam penelitian in
Lotk etk orm ._: ' a I _"" 1} d.'&ﬂl'EEEIlHPL

Iﬂndﬂmwﬂmﬂlmmg
[mmﬂiﬁwmkmﬂs IEEWL
ngmmgm}mmﬁmdm penghapusan dafa yang tidak

kesamasn data3]. Algoritma Fuzzy C-Means merupakan algoritma
clustering dimana data dikelompokkan bersama dalam sebuah pusat
data cluster dengan tingkal keanggotaan setiap cluster. Sedangkan
algoritma K-Means merupakan teknik untuk mengelompokkan data



menspesifikasikan beberapa objek data terdekat.

L.54 Metode Evaluasl
Pada tahap ini akan dilakukan penilaian menggunokan metode

Davies Bouldin Index (DBEJ uniiik_menentukan nilai optimal dalam
proses pengklasteran fersebut. DBI mempinyai 2 indikator yaitu SSW
Homogenitas (exil)

grogenitas (besar). DBI

pemul: DOTA 2 sehingga mereka bisa me

PENDAHULUAN
Bab ini berist latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,
maksud dan tujuan penelitian, metode penelition dan sistematika
penulisan.

BAB 11 LANDASAN TEORL



Bab ini berisi tinjauan pustaka yaitu rujukan penelitian terdahulu
tentang clustering yang digunakan dalam skripsi ini, landasan teori
yang mengandung dasar-dasar teori yang digunakan dan langkah-
langkah pembuatan aplikasi.

ANALISIS DAN
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